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Kandungan 
kurma : 
a. Vitamin 
 
Membentuk 
suksinil CoA. 
Suksinil CoA dan 
glisin membentuk 
portoporfirin melalui 
proses porfirinogen 
Manfaat kurma : 
1. Mampu menetralisir racun 
2. Mematikan sel-sel kanker 
3. Menguatkan saraf 
4. Menguatkan gigi dan tulang 
5. Melembutkan saluran darah 
6. Menjaga usus dai iritasi 
7. Menjaga vitalitas 
8. Memudahkan proses 
kelahiran 
 
Portoporfirin, 
heme, dan protein 
globin membentuk 
hemoglobin 
Cara mengatasi 
penurunan 
hemoglobin : 
a. Konsumsi tablet 
besi 
 
Monosakarida  Glukosa  
Asam amino 
Mengalami 
glikolisis 
menjadi 2 
piruvat dan 
menghasilkan 
energi ATP  
Lemak berantai 
panjang diubah 
menjadi 
asilkarnitin, 
menembus 
mitokondria dan 
dioksidasi  
BAB III 
KERANGKA KONSEP 
3.1 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Mendukung 
proses sintesis 
hemoglobin. 
b. Konsumsi 
sayuran dan 
buah-buahan 
yang kaya akan 
zat besi  
 
Factor yang 
mempengaruhi 
Hemglobin : 
1. Kecukupan besi 
didalam tubuh 
2. Usia 
3. Jenis kelamin 
(terutama pada 
perempuan yang 
sedang menstruasi) 
4. Penyakit sistemik 
5. Pola makan 
6. Kebiasaan minum 
teh 
Hemoglobin 
9. Meningkatkan hemoglobin 
 
b. Mineral 
c. Karbohidrat 
d. Protein 
e. Lemak 
 
Fungsi 
hemoglobin : 
a. Mengatur 
pertukaran O2 
dan CO2 
didalam jaringan 
tubuh, 
b. Mengedarkan 
O2 dari paru-
paru ke seluruh 
jaringan tubuh 
c. Membawa CO2 
dari jaringan 
tubuh ke paru-
paru untuk 
dibuan, sebagai 
hasil 
metabolisme 
 
Kurma 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 
Kurma merupakan buah yang sering dijadikan kudapan saat berbuka puasa pada 
bulan ramadhan. Kurma memiliki rasa yang enak dan manis, kurma juga sering 
digunakan sebagai bahan untuk membuat kue dan minuman. Konsumsi kurma memiliki 
beragam manfaat karena kandungan nutrisi dalam kurma dapat membantu menetralisir 
racun, mematikan sel-sel kanker, menguatkan saraf, memudahkan proses kelahiran, 
menurunkan demam, mengatasi anemia (Kusumah, 2007) 
Kandungan zat besi dalam kurma dikaitkan dengan kekurangan kadar 
hemoglobin. Zat besi merupakan kandungan mineral dalam kurma yang dapat 
meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah, selain zat besi kandungan seperti 
karbohidrat, lemak dan protein dalam kurma dapat pula membantu proses pembentukan 
darah (Zen, 2013). Kekurangan kadar hemoglobin dapat menyebabkan mudah lelah, 
lemah tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, mudah mengantuk, pusing, wajah pucat 
pasi hingga sesak nafas (Handayani & Hariwobowo, 2008). Kekurangan kadar 
hemoglobin dapat diatasi dengan cara mengkonsumsi tablet penambah darah atau 
dengan rutin mengkonsumsi sayur dan buah-buahan yang mengandung nutrisi untuk 
membantu proses pembentukan darah (Rostita, 2009). Oleh karena itu, salah satu cara 
mengatasi kekurangan kadar hemoglobin adalah dengan mengkonsumsi kurma secara 
rutin. 
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3.3 Hipotesis Penelitian 
 Hipotesisis adalah jawabab dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian 
yang bersifat sementara atau suatu pertanyaan asumsi tentang hubungan antara dua atau 
lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam penelitian 
(Nursalam, 2008: 56). Berdasarkan pengertian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H1 : Ada perbedaan peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah 
mengkonsumsi kurma pada mahasiswa PSIK Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
